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ABSTRAK 

 

 

PENINGKATAN  AKTIVITAS  DAN  HASIL  BELAJAR  SISWA 

MENGGUNAKAN MODEL ACTIVE LEARNING PERMAINAN 

 CARD SORT (SORTIR KARTU) PADA MATA PELAJARAN 

 PKn KELAS IV SDN 02 METRO SELATAN  

TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

 

Oleh  

ASIH TIYANA 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 02 Metro Selatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menggunakan 

model active learning permainan card sort.  

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). Prosedur penelitian melalui 4 tahapan siklus yaitu, (1) planing 

(perencanaan), (2) Acting (pelaksanaan), (3) observing (pengamatan), dan (4) 

reflecting (refleksi). Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa: lembar 

observasi untuk aktivitas siswa, lembar penilaian IPKG untuk kinerja guru serta 

tes formatif untuk hasil belajar siswa. Teknik analisis data dengan analisis 

kualitatif dan analisis kuantitatif, analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis 

data aktivitas siswa dan kinerja guru selama proses pembelajaran, sedangkan 

analisis kuantitatif untuk mengukur data hasil belajar siswa dari hasil test. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model active learning 

permainan card sort pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan aktivitas dan  

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase aktivitas siswa 

pada siklus I (58,43%) berkategori cukup aktif, siklus II (64,99%) berkategori 

aktif, dan siklus III (80,15%) berkategori aktif. Hasil rekapitulasi peningkatan 

terhitung dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 6,56 % dan siklus II ke siklus 

III sebesar 15,16 %. Hasil belajar siswa meningkat pada tiap siklusnya, pada 

siklus I nilai rata-rata kelas sebesar 65,56, siklus II 73,00 dan siklus III meningkat 

menjadi 82,96 terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II 7,44 dan siklus II ke 

siklus III meningkat sebesar 9,96. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus I 

(68,75%), Siklus II (83,87%) dan siklus III (96,87%). 

 

Kata kunci :  Model Active learning permainan Card sort, Aktivitas Belajar dan 

Hasil Belajar Siswa. 
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ABSTRAK 

 

 

INCREASING THE ACTIVITY AND STUDENT LEARNING 

OUTCOMES USING ACTIVE LEARNING MODEL CARD 

SORT GAME ON CIVIC EDUCATION (PKn) LESSON IN  

CLASS IV ELEMENTARY SCHOOL 02 SOUTH METRO 

 EDUCATION YEAR 2011/2012 

 

 

By 

ASIH TIYANA 

 

This research was motivated by the low activity and student learning 

outcomes on Civic Education learning (PKn) in the forth class of Elementary 

School 02 South Metro. This research aims to increase the activity and student 

learning outromes using active learning card sort game. 

In this researech the researcher used classroom action research. The 

procedure of this research through 4 steps, (1) planing, (2) acting, (3) 

observing and (4) reflecting. The data collecting used instrument form: 

observation paper for student activity, assesment paper IPKG for teacher 

performance and formative test for student learning outcomes. The data 

analysis twchnique were qualitative analysis and quantitative analysis. 

Qualitative analysis was used to analyze data student activity and teacher 

performance during learning process, while quantitative analysis was used to 

measure data student learning outcomes from test result. 

The result of this research showed that application of model active 

learning card sort game on Civic Education lesson can improve the activity 

and student learning outcomes. This can be seen from the average percentage 

of the student activity on cycle I (58,43%) was moderately active category, 

cycle II (64,99%) was active category and cycle III (80,15%) was active 

category. Recapitulation increase calculated from cycle I to cycle II increased 

by 6,56% and cycle II to cycle III increased by 15,16%. Student learning 

outcomes increase at each cycle, on cycle I average grade was 65,56, cycle II 

73,00 and cycle III increased to 82,96 an increase from cycle I to cycle II 7,44 

and cycle II to cycle III increased to 9,96. While mastery learning on cycle I 

(68,75%), cycle II (83,8%) and cycle III (96,87%) 

 

Key words : Active learning model Card sort game, Learning Activity and 

Student Learning Outcomes. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu perwujudan manusia dalam 

memperoleh bekal dalam kehidupan. Pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

Bab I Pasal 1 (ayat 1) bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.  

         Supandi.( 2010) mengemukakan bahwa, PKn di Indonesia diharapkan 

dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang memiliki komitmen 

yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Berdasarkan pernyataan para ahli di atas, dalam proses 

pembelajaran seorang guru harus mampu memberikan inovasi baru dalam 

pembelajarannya, sehingga dapat mewujudkan siswa yang aktif dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran harus dirancang sebaik 

mungkin untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses 

mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, 

lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

kelas IV SDN 02 Metro Selatan pada pembelajaran PKn, terlihat bahwa 

aktivitas yang dilakukan guru selama kegiatan pembelajaran masih berpusat 

pada guru (teacher centre), pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

terkesan membosankan, dan rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran, sehingga pemahaman siswa pada konsep PKn yang 

sebenarnya belum maksimal. Pemahaman disini yang dimaksud adalah 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai dari pembelajaran PKn yang saling 

berkaitan erat dengan kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

Guru mengemukakan bahwa keaktifan peserta didik sangat kurang, bila 

peserta didik diberi pertanyaan terkadang pertanyaan tersebut harus dijawab 

kembali oleh guru karena jawaban yang diberikan peserta didik sering 

menyimpang, sebagian besar jawaban siswa tidak benar, dan siswa merasa 

kurang percaya diri untuk menjawab serta mengajukan pendapatnya ataupun 

pertanyaan yang belum peserta didik pahami. Ketuntasan siswa di kelas IV 

SDN 02 Metro Selatan adalah sebagai berikut, sebanyak 23 siswa dari 32 

siswa atau 71,8 % mendapat nilai <60, yang berarti belum mencapi ketuntasan 

belajar dan sisanya sebanyak 9 siswa atau 28,2 % sudah mencapai ketuntasan 

dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn di kelas IV SDN 02 Metro Selatan dikatakan belum berhasil 

karena 71,8 % siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran PKn yang ditetapkan sebesar 60. 
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 Belum diterapkannya model pembelajaran active learning permainan 

card sort pada pembelajaran PKn, menjadi salah satu alternative model 

pembelajaran yang dianggap cocok untuk dapat menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif, siswa lebih termotivasi untuk belajar, dan peran guru tidak 

mendominasi. sehingga dapat mengupayakan meningkatnya aktivitas serta 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Suwarno (2009) 

mengemukakan bahwa model active learning (pembelajaran aktif) 

dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki 

oleh siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan  karakteristik  pribadi  yang  mereka  miliki.  Zaini, 

dkk. (2008: 50) mengemukakan bahwa pernainan card sort (sortir kartu) 

merupakan permainan yang melakukan gerak fisik, mengatasi kelas yang 

jenuh atau bosan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa melalui Model Active learning Permainan Card sort (Sortir 

kartu) pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV SDN 02 Metro Selatan”. 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Belajar 

Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 10) mengemukakan bahwa 

dalam belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa 

kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 

dan nilai. Hermawan, dkk. (2007: 2) belajar adalah proses perubahan prilaku, 

dimana perubahan prilaku tersebut dilakukan secara sadar dan bersifat 

menetap, perubahan prilaku tersebut meliputi perubahan dalam hal kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

2.2 Aktivitas Belajar 

 Aktivitas merupakan segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan 

bersifat mental dan fisik yang menghasilkan sesuatu, baik perbuatan atau 

pemikiran. Dimayanti dan Mudjiono (2006: 236-238) mengemukakan bahwa 

aktivitas belajar dialami oleh siswa sebagai suatu proses, aktivitas belajar 

adalah  segala kegiatan yang dilaksanakan dengan baik secara jasmani atau 

rohani selama proses pembelajaran.  Sardiman (2010: 100) mengemukakan 

bahwa aktivitas belajar adalah  aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental. 

Aktifitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar. 

2.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, 

karena hasil belajar menjadi tolak ukur suatu keberhasilan. Sudjana (dalam 

Kunandar, 2010: 276) mengemukakan bahwa hasil belajar ialah suatu akibat 

dari proses belajar. Dimyati dan Mudjiono (2006:3) mengemukakan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi. Dari sisi 

siswa hasil belajar merupakan berakhirnya dan puncak proses belajar. 
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2.4 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

Perbedaan PKN (N) dan PKn (n) dapat dilihat dari pemaparan para ahli 

berikut ini, Soemantri Winataputra (dalam Ruminiyati, 2007: 1.25) PKN 

merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan untuk membentuk atau 

membina warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang tahu, mau dan 

mampu berbuat baik. Sedangkan PKn pendidikan yang menyangkut status 

formal warga Negara yang awalnya diatur dalam undang-undang No. 20 

tahun 1949.  

2.5 Model Pembelajaran Active Learning 

Belajar secara aktif sangat dibutuhkan oleh peserta didik. Ketika peserta 

didik cenderung pasif atau hanya menerima dari guru, siswa akan cepat 

melupakan tentang apa yang telah disampaikan. Zaini, dkk. (2008: xiv) 

mengemukakan bahwa active learning  (pembelajaran aktif) adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Peserta 

didik diajak turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental 

tetapi juga melibatkan fisik.  

2.6 Permainan Card Sort (Sortir kartu) 

Card Sort (sortir kartu) merupakan permainan dalam pembelajaran yang 

akan mengatasi sikap siswa yang pasif, seperti kurangnya minat, cepat merasa 

bosan, dan tidak merespon perintah dari guru. Silberman,  (2006: 169) 

permainan Card sort merupakan aktivitas kerja sama yang digunakan untuk 

mengerjakan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, atau 

menilai informasi. Zaini,dkk. (2008: 50) Card Sort merupakan permainan 

yang melakukan gerak fisik, membantu mendinamiskan kelas yang jenuh atau 

bosan.  

2.7 H. Hipotesis Tindakan   

    Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran PKn 

menggunakan model pembelajaran Active learning permainan Card sort 

dengan memperhatikan langkah-langkah secara tepat,..maka..akan 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 02 Metro 

Selatan tahun pelajaran 2011/2012. 

 

 

 

III. METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat Secara 

garis besar, terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi (Arikunto, dkk. 2006: 16). Prosedur 

penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang langkah-

langkahnya diadopsi dari rancangan penelitian tindakan kelas oleh Arikunto, dkk 

(2006: 16). Adapun siklus tindakan dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Kegiatan penelitian ini  dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2011/ 2012. Adapun jumlah siswa kelas IV sebanyak 32 orang. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik dan alat pengumpulan data, 

antara lain observasi menggunakan lembar observasi dan tes menggunakan 

soal tes. Dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Urutan penelitian tindakan kelas terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan observasi. Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Februari 2012 dan 

materi Pengertian Globalisasi, Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 20 

Maret 2012 dan materi pengertian budaya dan ragam budaya di Indonesia. 

Siklus III dilaksanakan pada hari Selasa, 27 April 2012 dan materi 

pembelajarannya adalah Sikap dalam menghadapi pengaruh globalisasi. 

 

1.1 Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah: 

1. Adanya peningkatan persentase siswa aktif di setiap siklusnya. 

2. Adanya peningkatan rata-rata nilai siswa setiap siklusnya. 

3. Jika  ≥ 75% dari seluruh siswa telah tuntas belajar dengan KKM 

sebesar 60.  

Perencanaan  

SIKLUS I Refleksi  

Pengamatan  

Perencanaan  

Pelaksanaan  

Pengamatan  

SIKLUS II Refleksi  

Pengamatan  

Perencanaan  

Pelaksanaan  SIKLUS III 

Pelaksanaan  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil observasi Siklus I 

1) Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 

         Tabel: 4.1 Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus I pertemuan 1 

No. Indikator Simbol Siklus I Rata-rata 

Pert.1 Pert.2 

1 Memperhatikan pejelasan guru (A) 75 85 80 

2 Keaktifan dalam permainan (B) 74 72 73 

3 Bertanya atau berpendapat  (C) 68 69 68,5 

4 Kerjasama dalam kelompok (D) 72 82 77 

5 Mengerjakan tugas dari guru (E) 77 74 75,5 

Jumlah 366 382 374 

Persentase % 57,18 59,68 58,43 

Peningkatan           2,50% 

           Berdasarkan uraian diatas, aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran PKn menunjukkan nilai persentase sebesar 57,18 % pada 

pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebesar 59,68% jadi rata-rata pada siklus I sebesar 

58,43%. Pada kriteria keberhasilan menunjukkan tingkat aktivitas siswa “cukup 

aktif”. 

2) Kinerja Guru Siklus I Pertemuan I 

          kinerja guru pada siklus I pertemuan 1 memperoleh skor total IPKG 

60, nilai kinerja guru 62,5 berkategori “baik”. Kekurangan-kekurangan 

terlihat pada aspek pendahuluan yaitu, guru kurang maksimal dalam 

penyampaian apersepsi. Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 terjadi 

peningkatan disetiap aspek penilaian kinerja guru. Skor total IPKG adalah 73 

dengan nilai kinerja guru sebesar 76,04 berkategori baik. Kekurangan-

kekurangan pada pertemuan 1 sudah lebih baik, namun pada pertemuan 2 

kekurangan guru terlihat dari aspek penutup yaitu guru kurang memberikan 

tindak lanjut berupa mengulang pembelajaran.   

3) Hasil Belajar Siswa 

          Hasil belajar siswa siklus I dapat dilihat bahwa dari 32 siswa, nilai 

terendah yang diperoleh salah satu siswa adalah 42 dengan persentase 3,12% 

dan satu siswa yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 82 dengan persentase 

6,26%. Siswa yang telah tuntas sebanyak 22 siswa (68,75%) dan siswa yang 

belum tuntas adalah 10 siswa (31,25%). Jumlah skor keseluruhan pada siklus 

I sebanyak 2098 dan rata-rata hasil belajar sebesar 65,56.  

B. Hasil Observasi Siklus II 

1) Petrsentase Aktivitas Siswa Siklus II  

No. Indikator Simbol Siklus II Rata-rata 

Pert.1 Pert.2 

1 Memperhatikan pejelasan guru (A) 90 92 91 

2 Keaktifan dalam permainan (B) 83 94 88,5 

3 Bertanya atau berpendapat  (C) 79 82 80,5 

4 Kerjasama dalam kelompok (D) 75 79 77 

5 Mengerjakan tugas dari guru (E) 76 82 79 
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Jumlah 403 429 416 

Persentase % 62,96 67,03 64,60 

Peningkatan 4,85 

 Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) menunjukkan nilai persentase sebesar 62,96 % pada 

pertemuan 1 dan pada pertemuan 2 sebesar 67,03% jadi rata-rata pada siklus I 

sebesar 64,99%. Pada kriteria keberhasilan menunjukkan tingkat aktivitas 

siswa “aktif”. 

2) Kinerja Guru Siklus II 

Kinerja guru pada siklus II pertemuan 1 diperoleh jumlah skor 74 dari total 

skor maksimal 96 dengan demikian nilai kinerja guru 77,08 dengan kategori 

“baik”. Sedangkan pelaksanaan siklus I  pertemuan 2, kinerja guru 

meningkat, dimana kelas terlihat lebih kondusif. Sedangkan kinerja guru 

siklus II pertemuan 2 dari kegiatan pendahuluan sampai penutup memperoleh 

skor skor 80 dengan nilai 83,33 dengan kategori ”sangat baik”. Jadi nilai rata-

rata skor pada siklus II adalah 77 dan  rata-rata kinerja guru pada siklus II 

adalah 80,20 dengan kategori “sangat baik”. 

3) Hasil Belajar Siswa 

     Hasil belajar siswa siklus II dapat dilihat bahwa dari 32 siswa, 31 siswa 

yang hadir. Nilai terendah yang diperoleh dua orang siswa adalah 55 dengan 

persentase 9,68 dan nilai tertinggi yang diperoleh 4 orang siswa adalah 84 

dengan persentase 12,9. Siswa yang sudah tuntas sebanyak 26 siswa (83,87%) 

dan siswa yang belum tuntas adalah 5  siswa (16,13%). Jumlah skor 

keseluruhan pada siklus II sebanyak 2263 dan memperoleh rata-rata 73,00. 

C. Siklus III 

1) Aktivitas Siswa Siklus III 

No. Indikator Simbol Siklus III Rata-rata 

Pert.1 Pert.2 

1 Memperhatikan pejelasan guru (A) 98 111 104,5 

2 Keaktifan dalam permainan (B) 84 110 97 

3 Bertanya atau berpendapat  (C) 90 113 101,5 

4 Kerjasama dalam kelompok (D) 98 110 104 

5 Mengerjakan tugas dari guru (E) 98 114 106 

Jumlah 468 558 513 

Persentase % 73,12 87,18 80,15 

Peningkatan 14,06 

  Berdasarkan uraian diatas, aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menunjukkan nilai 

persentase sebesar 73,12% pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sebesar 87,18 % 

jadi rata-rata pada siklus III sebesar 80,15%. Pada kriteria keberhasilan 

menunjukkan tingkat aktivitas siswa “Sangat aktif” dalam proses pembelajaran 

PKn menggunakan model penbelajaran active learning permainan card sort.  

2) Kinerja Guru Siklus III  

 kinerja guru siklus III pertemuan 1 dari pendahuluan sampai 

penutup diperoleh skor 83, dengan demikian nilai kinerja guru sebesar 

86,45 berkategori  “baik”. kinerja guru siklus III pertemuan 2 dari kegiatan 

pendahuluan sampai penutup memperoleh skor 88 dengan nilai 91,66 

dengan kategori ”sangat baik”. Jadi nilai rata-rata skor pada siklus III 
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adalah 85,5 dan  rata-rata kinerja guru pada siklus III adalah 89,06 dengan 

kategori “sangat baik”. 

3) Hasil Belajar Siswa 

hasil belajar siswa siklus III dapat dilihat bahwa dari 32 siswa, nilai 

terendah yang diperoleh siswa adalah 58 dan nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa adalah 90 dari empat orang siswa. Siswa yang telah tuntas sebanyak 

31 siswa (96,87%) dan siswa yang belum tuntas adalah 1 siswa (3,12%). 

Jumlah skor keseluruhan pada siklus III sebanyak 2655  dan memperoleh 

nilai akhir ketuntasan hasil belajar sebesar 82,96. 

C.Pembahasan 

1) Aktivitas siswa dalam Proses Pembelajaran 
       Hasil observasi aktivitas siswa meningkat pada setiap siklusnya, 

dapat dilihat dari tabel berikut ini, 

Keterangan SIKLUS 

I II III 

Pert. 

1 (%) 

Pert..2 

(%) 

Pert. 

1 (%) 

Pert..2 

(%) 

Pert. 

1 (%) 

Pert..2 

(%) 

1 57,18 59,68 62,96 67,03 73,12 87,18 

Rata-rata 58,43% 64,99% 80,15% 

Peningkatan 

siklus I-II 
6,56% 

Peningkatan 

siklus II-III 
15,16% 

 

2) Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kinerja guru, terjadi 

peningkatan disetiap siklusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini, 

No SIKLUS 

I II III 

Pert. 

1  

Pert..2  Pert. 

1  

Pert..2  Pert. 

1  

Pert..2  

1 62,5 76,04 77,08 83,33 86,45 91,66 

Nilai rata-rata kinerja 

guru 
69,27  

(Baik) 

80,20 

(Baik) 
89,05 

(Sangat baik) 

Peningkatan siklus I-

II 

10,93  

Peningkatan siklus 

II-III 

8,86  
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3) Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 

              Berdasarkan tes formatif yang dilaksanakan disetiap siklusnya 

diperoleh hasil belajar siswa sebagai berikut: 

No

. 

Rentangan 

Nilai 

Siklus I Siklus II Siklus III 

∑ Pert.

2 

% 

∑ Pert.

2 

% 

∑ Pert.

2 

% 

1 < 60 8 25,00 3 9,37 1 3,12 

2 60−70 14 43,75 6 18,75 2 6,25 

3 71−80 8 25,00 15 46,87 5 15,62 

4 > 80 2 6,25 8 25,00 24 75,00 

Jumlah 32 100 32 100 32 100 

Skor keseluruhan 2120 2356 2655 

Nilai rata-rata kelas 66,25 73,62 82,96 

Peningkatan siklus I-II 7,37 

Peningkatan siklus II-

III 

9,34 

 

 Dari hasil belajar siswa yang diperoleh diketahui bahwa ketuntasan 

siswa disetiap siklusnya meningkat dapat dilihat pada tabel berikut ini, 

No Nilai SIKLUS 

I II III 

Jml. 

sisw

a 

% Jml. 

sisw

a 

% Jml. 

siswa 

% 

1 < 60 8 25,0

0 

2 6,45 1 3,12 

2 ≥ 60 24 75,0

0 

29 93,5

4 

31 96,8

7 

4 Peningkatan 

siklus I-II 

18,54% 

5 Peningkatan 

siklus I-II 

3,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Belajar     

                 Siswa. 
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V. KESIMPILAN DAN SARAN 

 

a. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap 

siswa SDN 02 Metro Selatan pada mata pelajaran PKn dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Penggunaan model active learning permainan card sort pada 

pembelajaran PKn dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini sesuai 

dengan pengamatan observer yang telah dilakukan terhadap siswa mulai 

dari siklus I sampai siklus III. Aktivitas belajar siswa dari setiap siklus 

mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata aktivitas siswa 

sebesar 58,43%, pada siklus II sebesar 64,99% dan terjadi peningkatan 

sebesar 6,56%. Pada siklus III rata-rata aktivitas siswa sebesar 80,15%, 

dan mengalami peningkatan sebesar 15,16%. 

b. Penggunaan model active learning permainan card sort pada 

pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

ketuntasan siswa , hal tersebut sesuai dengan nilai hasil belajar yang telah 

dilakukan siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata kelas pada siklus I 

sebesar 66,25, siklus II sebesar 73,62 dan siklus III sebesar 82,96. 

Sedangkan persentase siswa yang tuntas pada siklus I sebesar 75 % 

dengan kategori “tinggi”, siklus II sebesar  93,54 % dengan kategori 

“sangat tinggi” dan siklus III sebesar 96,87 % dengan kategori “sangat 

tinggi”. 

Dengan demikian penggunaan model active learning permainan card 

sort dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pendidikan kewarganegaraan (PKn) siswa kelas IV SD 

Negeri 02 Metro Selatan. 

1.1 Saran  

 

a. Kepada siswa. 

Siswa harus senantiasa belajar lebih giat guna memperkaya ilmu 

pengetahuan dan memperoleh hasil belajar yang baik. 

b. Kepada guru. 

1) Penelitian ini sebaiknya dapat dikembangkan lagi pada mata 

pelajaran PKn oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Metro selatan pada 

khususnya dan guru yang mengampu mata pelajaran lain dapat 

mencoba dan menggunakan model pembelajaran active learning 

permainan card sort dalam  meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

2) Dalam memberikan pengalaman belajar kepada siswa, guru 

sebaiknya mampu menggunakan berbagai model dan strategi 

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar siswa yang lebih 

maksimal. 

3) Menambah wawasan dalam mengelola pembelajaran. 
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c.  Kepala sekolah. 

1) Sekolah sebaiknya memberikan dukungan dan dorongan  kepada 

guru dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 

seperti melakukan pelatihan kepada guru yang akan melakukan 

penelitian tindakan kelas. 

2) Pengadaan sarana dan prasana yang lebih baik seperti media 

pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran. 

d. Kepada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Agar 

mahasiswa lebih dapat memahami bagaimana tugas seorang guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan segala permasalahan yang ada 

pada siswa sehingga kelak dapat menjadi guru yang profesional. 
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